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Tabel 13. Matrix Format Pertanyaan kepada Muballigh Jemaah Ahmadiyah Makassar 

FORMAT PERTANYAAN UNTUK MUBALLIGH JEMAAH AHMADIYAH 
KOTA MAKASSAR 

No Item Pertanyaan 

1. Nama lengkap Bapak beserta usia dan jabatan di Organisasi Jemaah 
Ahmadiyah Makassar? 

2. Nama Isteri dan anak, beserta usianya ? 

3. Asal daerah Bapak dan Isteri? 

4. Sejak tahun berapa Bapak bergabung di organisasi Jemaah 
Ahmadiyah, begitupun dengan Isteri. Dan apa yang melatarbelakangi 
sehingga memilih untuk menganut keyakinan Ahmadiyah? 

5. Sejak tahun berapa menjadi seorang muballigh, dan apa yang 
membuat Bapak merasa terpanggil untuk menjadi seorang muballigh 
Ahmadiyah. Apakah mengusulkan sendiri atau anda di usulkan? 

6. Apa sebenarnya Visi dan Misi Organisasi Jemaah Ahmadiyah? 

7. Sudah berapa kali pergantian Muballigh di Kota Makassar dan Bapak 
Muballigh ke berapa? dan boleh saya tahu nama-nama Muballigh 
Ahmadiyah yang pernah di tempatkan di Kota  Makassar? 
Dan sebelum di tempatkan di Kota Makassar, di wilayah mana saja 
penempatan Bapak menjadi seorang muballigh, serta berapa lama 
penempatan seorang muballigh Ahmadiyah pada suatu wilayah ? 

8. Apa suka dan duka menjadi seorang muballigh ? 

9. Bagaimana proses menjadi seorang muballigh? Adakah tahap seleksi 
dan apakah ada lulus tidaknya seseorang menjadi muballigh, serta 
apakah biaya pendidikannya ditanggung sendiri atau dibiayai, kalau 
dibiayai, siapa yang membiayai? 

10 Seperti yang dipaparkan sebelumnya, bahwa seorang muballig adalah 
mereka yang megorbankan seluruh hidupnya untuk berdakwah (untuk 
agama) sehingga mereka tidak bekerja dan hanya mengkultuskan 
kehidupan sehari-harinya untuk berdakwah kepada Jemaah. Maaf 
sebelumnya Pak, jadi semua biaya kehidupan muballigh beserta 
keluarganya ditanggung oleh Jemaah Ahmadiyah? Bagaimana cara 
pembiayaan yang dilakukan oleh Jemaah untuk muballigh, apakah 
dengan cara sukarela, ataukah memang ada ketentuan khusus 
nominalnya dalam tiap hari, minggu atau bulan?  

11. Siapa yang pertama kali memperkenalkan atau mengajak Bapak 
untuk terlibat menjadi Jemaah Ahmadiyah?  

12. Bagaimana proses perubahan keyakinan Bapak setelah menganut 
keyakinan Ahmadiyah? 

13. Apakah ketika pertama kali Bapak memutuskan untuk menganut 
keyakinan Ahmadiyah pernah mendapat penentangan dari keluarga, 
teman dan tetangga. Dan apakah setelah menganut keyakinan 
Ahmadiyah pernah dikucilkan atau dijauhi oleh keluarga, teman dan 
tetangga? 
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Bagaimana Bapak menyikapi hal tersebut? 

14. Apa sebenarnya keistimewaan atau perbedaan Ahmadiyah dengan 
keyakinan yang lain?  

15. Selama Bapak mendakwahkan keyakinan Ahmadiyah di Makassar, 
sudah berapa banyak orang yang berhasil Bapak rekrut menjadi 
anggota Jemaah Ahmadiyah? Apakah ada target atau kewajiban yang 
diberikan oleh setiap Muballigh untuk memasukkan atau mengajak 
orang agar menganut keyakinan Ahmadiyah? 

16. Bagaimana upaya Bapak dalam menyampaikan dakwah ditengah 
banyaknya kalangan yang kontra terhadap keyakinan Ahmadiyah 
khususnya di Kota Makassar. Apakah berbeda cara dakwah yang 
Bapak lakukan di Makassar dengan di derah lain tempat Bapak 
pernah di tugaskan untuk berdakwah, mengingat setiap daerah 
memiliki adat istiadat, nilai-nilai serta bahasa yang berbeda? 

17. Bagaimanakah proses pembaiatan seseorang ketika akan menjadi 
anggota Jemaah Ahmadiyah? Apakah ada ritual kegamaan khusus, 
atau adakah syarat-syarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu? 

18. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Makassar salah satu daerah 
yang pernah terjadi penyerangan terhadap Jemaah Ahmadiyah, sama 
halnya di daerah lain seperti di Mataram, Banten dsb. Apakah Ketika 
Bapak di tempatkan untuk menjadi Muballigh di Makassar tidak 
merasa takut atau trauma dengan peristiwa tersebut?  

19. Bagaimana proses penyampaian dakwah Bapak selama di tempatkan 
di Makassar, apakah Bapak merasa aman-aman saja, lancar dan tidak 
ada tekanan atau intimidasi dari pihak yang kontra dengan 
Ahmadiyah, serta apakah tidak ada Batasan-batasan terhadap 
Jemaah Ahmadiyah dalam menyampaikan atau menyebarluaskan 
dakwahnya? Dan apakah ada peningkatan anggota Jemaah 
Ahmadiyah selama Bapak menjadi muballigh di Makassar? 

20. Bagaimana struktur organisasi Jemaah Ahmadiyah di Makassar, bisa 
dijelaskan beserta bidang-bidangnya? Serta kegiatan rutin yang biasa 
dilakukan oleh ormas Ahmadiyah Makassar? Serta Apakah ada 
kegiatan khusus yang dilakukan oleh Ahmadiyah Cabang Makassar 
yang menghadirkan seluruh Jemaah di tingkat Kabupaten? Kalau ada 
biasanya di adakan dimana dan kapan serta berapa kali di lakukan? 

21 Seperti yang Bapak jelaskan sebelumnya bahwa dalam organisasi 
Jema’ah Ahmadiyah terdapat cendah atau semacam sedekah dari 
para jema’ah yang digunakan untuk kegiatan pengembangan dakwah 
maupun untuk kegiatan sosial. Bisa dijelaskan berapa sedakah yang 
harus dikeluarkan dan apakah sedekah yang dikeluarkan disesuaikan 
dengan profesi Jema’ah ataukah disamaratakan, serta apakah 
sedekah dilakukan dalam setiap hari, pekan atau bulan? 

22. Bagaimana cara atau model penyampaian dakwah atau sosialisasi 
terkait keyakinan Ahmadiyah yang Bapak lakukan khususnya di Kota 
Makassar, apakah dari rumah ke rumah, ataukah masuk ke kampus-
kampus, atau menjalin relasi dengan organisasi atau komunitas lain 
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yang pro terhadap Jemaah Ahmadiyah? 

23. Apakah di Kota Makassar sudah terdapat sekolah khusus untuk anak-
anak dari anggota Jemaah Ahmadiyah? Kalau ada, mulai dan sampai 
tingkat apa, serta bisa di sebutkan nama sekolahnya beserta 
lokasinya? 

24. Bagaimana adaptasi anak-anak Jemaah Ahmadiyah yang sekolah di 
sekolah Negeri atau swasta, apakah biasa merasakan dibully oleh 
teman-teman mereka yang non- Ahmadiyah ataukah guru-guru, 
begitupun dengan Bapak atau Ibu yang memiliki keyakinan 
Ahmadiyah, apakah biasa mendapatkan perlakuan yang kurang baik 
seperti, pengucilan di tempat kerja oleh rekan kerja yang tidak 
berkeyakinan Ahmadiyah, apalagi setelah melihat banyaknya berita-
berita yang beredar baik di media massa atau koran yang cenderung 
menganggap Ahmadiyah sebagai aliran sesat ?   

25. Apakah Ahmadiyah hanya diperbolehkan sholat di Masjid yang dibuat 
atau didirikan oleh Jemaah Ahmadiyah sendiri, dan apakah boleh 
Ahmadiyah sholat diimami oleh imam yang tidak berkeyakinan 
Ahmadiyah ? 

26. Bagaimana argumen atau pendapat Bapak terkait Al-Qur’an Surah 33 
(Al-Ahzab) ayat 40, yang artinya : 
“Muhammad itu bukanlah Bapak dari seorang diantara kamu, 
tetapi dia adalah utusan Allah SWT dan penutup para Nabi 
(Khotamannabiyyin)” serta hadis Nabi yang berbunyi: 
“Laa nabiya ba’da” 
 yang artinya: “tidak ada Nabi setelah Nabi Muhammad SAW”? 

27. Apakah menurut Jemaah Ahmadiyah, meyakini Mirza Ghulam Ahmad 
sebagai Nabi yang tidak membawa syariat termasuk ke dalam rukun 
iman? 

28. Apakah Jemaah Ahmadiyah, yang mengyakini bahwa Mirza Ghulam 
Ahmad adalah Nabi yang bukan pembawa syariat melainkan Nabi 
yang melanjutkan syariat Nabi Muhammad SAW, mengkafirkan atau 
menyesatkan orang yang tidak mengakui atau mengyakini hal tersebut 
? 

29. Apakah Jemaah Ahmadiyah mengyakini kenabian Mirza Ghulam 
Ahmad sebagai Nabi dengan merujuk ke salah satu Ayat Al-Qur’an di 
bawah ini, begitupun dengan asbabun nuzul nama “Ahmadiyah” 
apakah benar diambil dari QS. As-Saff (551:6) yang artinya: 
“Dan ingatlah Ketika Isa Putra Maryam berkata, Wahai Bani Israil! 
sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, yang membenarkan 
kitab (yang turun sebelumku) yaitu Taurat dan memberi kabar 
gembira dengan seorang Rasul yang akan datang setelahku, 
yang Namanya Ahmad (Muhammad). Namun Ketika Rasul itu 
datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata 
mereka berkata, ini adalah sihir yang nyata”.  
Mohon dijelaskan serta diklarifikasi ayat terkait dengan 
pemahaman Ahmadiyah? 
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30. Apakah Ahmadiyah juga meyakini Jemaahnya sebagai golongan yang 
termasuk ke dalam ahli sunnah wal jama’ah? 

31. Seperti yang kita ketahui bahwa, baik Ahmadiyah maupun mereka 
yang non Ahmadiyah, mengyakini bahwa di hari kiamat nanti akan 
datang Nabi Isa, a.s. serta Imam Mahdi untuk melawan Dajjal. Akan 
tetapi konsep Isa al- Masih dan Imam Mahdi dalam keyakinan 
Ahmadiyah sama saja dalam artian satu orang dalam sosok atau 
wujud Mirza Ghulam Ahmad sebagai Al-Masih dan Al-Mahdih. Maaf 
sebelumnya, Namun yang ingin saya pertanyakan Pak, bagaimana 
keyakinan atau pemahaman Ahmadiyah terkait, Isa Al-Masih dan 
Imam Mahdi dalam wujud Mirza Ghulam Ahmad yang akan melawan 
Dajjal di hari kiamat nanti, padahal beliau telah wafat lebih dahulu 
sebelum kiamat. Bagaimana penjelasan Bapak terkait hal tersebut?  

32. Beberapa buku dan jurnal yang telah saya baca memaparkan bahwa 
Ahmadiyah terbagi atas dua, yakni Ahmadiyah Qadian dan Lahore. 
Menurut Bapak apa penyebab sehingga Ahmadiyah terbagi atas dua? 
Apakah pendiri Ahmadiyah Qadian dan Lahore juga berbeda, 
begitupun keyakinannya terhadap Mirza Ghulam Ahmad serta praktek 
keagamaannya, apakah juga berbeda? Dan apakah Ahmadiyah 
Qadian dan Lahore menurut sepengetahuan bapak, keduanya sama 
saja sering mendapatkan intimidasi dan didiskriminasi oleh mereka 
yang kontra dengan keyakinan Ahmadiyah?  
Serta apakah bapak tahu daerah-daerah persebaran Ahmadiyah 
Qadian dan Lahore khusunya di Indonesia? 

33. Tentang konflik Ahmadiyah di Indonesia, apa yang Bapak tahu dari 
itu? 

34. Mengapa konflik antara Jemaah Ahmadiyah dengan ormas lain (yang 
kontra dengan keyakinan Ahmadiyah) dapat terjadi, bahkan selalu 
berulang-ulang? Apa sebenarnya yang salah menurut Bapak? 

35. Apa dampak konflik Ahmadiyah bagi jemaah di Makassar? Apakah 
ada Jemaah yang keluar dari organisasi atau keyakinan Jemaah 
Ahmadiyah khususnya di Kota Makassar akibat trauma dengan 
banyaknya pihak atau ormas yang menolak keyakinan Ahmadiyah? 

36. Mengapa Jemaah Ahmadiyah tetap teguh mempertahankan identitas 
keyakinanannya sebagai Agama Islam ditengah banyaknya kalangan 
yang kontra serta diperkuat dengan fatwa MUI dan SKB tiga Menteri 
yang menyatakan bahwa Ahmadiyah bukan Islam. Mengapa 
Ahmadiyah tidak memilih untuk mengklaim identitasnya dengan aliran 
kepercayaan lain, agar bisa hidup tenang jauh dari intimidasi serta 
bisa di lindungi oleh UU ? 

37. Bagaimana model atau bentuk konflik yang biasa dialami oleh Jemaah 
Ahmadiyah di Makassar. Apakah konflik secara fisik, verbal serta 
simbolik? 

38. Apakah Bapak tahu ormas apa saja yang pernah atau sering 
berkonflik khususnya dengan Ahmadiyah di Kota Makassar? 

39. Biasanya di waktu kapan sering terjadi konflik (atau adakah waktu-
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waktu tertentu penyerangan atau demo terhadap Jema’ah Ahmadiyah 
di Makassar)? 

40. Apa peran ormas Ahmadiyah atas konflik itu? 

41. Apakah menurut Bapak ada pihak tertentu yang menyulut 
membesarkan perbedaan terhadap keyakinan Ahmadiyah sehingga 
terjadi konflik? 

42. Bagaimana Bapak melihat peran pemerintah selama ini dalam 
menangani konflik Ahmadiyah dengan pihak yang kontra dengan 
Ahmadiyah khususnya terkait dengan jaminan keamanan bagi 
komunitas Ahmadiyah di Kota Makassar? 

43. Pernah pemerintah mengeluarkan Surat SKB tiga Menteri? 
bagaimana pendapat Bapak? 

44. Apa respon Jemaah Ahmadiyah atas SKB itu? 

45. Apakah ada yang dirugikan dari terbitnya SKB itu? 

46. Bagaimana jemaah Ahmadiyah bertahan dari konflik selama ini? 

47. Selama ini dari Jemaah Ahmadiyah sendiri, adakah resolusi untuk 
mengatasi konflik, apa bentuk resolusi dari Jemaah Ahmadiyah jika 
ada? 

48. Apa harapan Jemaah Ahmadiyah atas konflik selama ini? 

49. Apakah ada pihak/ormas yang terlibat konflik, menyatakan 
perjanjian/resolusi konflik? 

50. Mengapa perlu ada resolusi konflik? Apa pentingnya menurut Bapak? 

51. Bagaimana proses yang Anda harapkan demi menyatakan resolusi 
konflik? 

52. 
 

Siapa yang layak menurut Anda untuk menengahi jika terjadi Konflik 
khusunya terhadap Jemaah Ahmadiyah dengan pihak yang kontra 
dengan Ahmadiyah? 

Sumber: diolah dari data primer dan sekunder. Tahun 2020. 
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Tabel 14. Matrix Format Pertanyaan kepada Ormas Intoleran terhadap Jemaah Ahmadiyah 
Makassar. 

FORMAT PERTANYAAN UNTUK ORMAS YANG KONTRA DI MAKASSAR TERKAIT 
JEMAAH AHMADIYAH KOTA MAKASSAR 

No Item pertanyaan 
1. Nama lengkap Bapak/Ustadz beserta usia dan jabatan di Organisasi 

yang bapak geluti sekarang? 
2. Nama Isteri dan anak, beserta usianya? 
3. Pekerjaan Bapak/Ustadz beserta asal daerah? 
4. Sejak tahun berapa Bapak/Ustadz bergabung di organisasi ini. Dan apa 

yang melatarbelakangi sehingga memilih untuk bergabung di organisasi 
ini? 

5. Apa sebenarnya Visi dan Misi dari Organisasi yang Bapak/Ustadz geluti 
? 

6. Siapa yang pertama kali memperkenalkan atau mengajak Bapak/Ustadz 
untuk terlibat di organisasi ini? 

7. Sebelum menjadi bagian dari organisasi yang Bapak/Ustadz geluti 
sekarang, apakah Bapak/Ustadz pernah terlibat di organisasi lain? 

8. Bagaimana Ormas Bapak/Ustadz selama ini menjalankan aktivitas 
dakwahnya? 

9. Bagaimana pola dakwah yang Bapak/Ustadz lakukan selama ini? 
10. Apa perbedaan dakwah Bapak/Ustadz dengan ormas Islam yang lain? 
11. Tentang konflik Ahmadiyah di Indonesia, apa yang Bapak/Ustadz tahu 

dari itu? 
12. Menurut Bapak/Ustadz kenapa konflik terhadap Ahmadiyah bisa terjadi, 

bahkan selalu berulang-ulang? 
13. Apakah di Makassar juga pernah atau sering terjadi konflik terhadap 

Jema’ah Ahmadiyah? 
14 Apakah Bapak/Ustadz tahu, sejak tahun berapa terjadi konflik terhadap 

Jema’ah Ahmadiyah, dan konflik yang cukup parah terhadap jema’ah 
Ahmadiyah khususnya di Kota Makassar menurut Bapak/Ustadz pada 
tahun berapa? Dan apakah sekarang sudah tidak pernah lagi terjadi 
konflik terhadap Jema’ah Ahmadiyah Makassar? 

15. Dimanakah Bapak/Ustadz saat konflik itu terjadi, apakah Bapak/Ustadz 
juga terlibat atau ikut serta pada saat terjadi konflik Ahmadiyah di 
Makassar? 

16. Apakah sebelum melakukan konflik dengan Ahmadiyah, ada 
perencanaan atau tahap-tahap terlebih dahulu misalnya ada rapat 
terlebih dahulu seperti rapat untuk pengumpulan massa dsb. Bisa 
dijelaskan bagaimana proses pengorganisiran pada saat akan 
melakukan konflik/demo khususnya terhadap Jema’ah Ahmadiyah 
Makassar? 

17. Apakah ada yang mensponsori atau mengsupport ketika akan dilakukan 
konflik dengan Jema’ah Ahmadiyah Makassar? Jika ada, bisa dijelaskan 
siapa saja yang mengsupport, apakah ada dari ormas, komunitas atau 
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instansi pemerintah yang mendukung serta memberikan akses untuk 
melakukan konflik? 

18. Apakah Bapak/Ustadz tahu ormas atau komunitas apa saja yang turut 
serta ketika akan dilakukan konflik terhadap Jema’ah Ahmadiyah 
Makassar? 

19. Dimana biasanya titik pusat atau lokasi ketika terjadi konflik terhadap 
Jema’ah Ahmadiyah (apakah ada lokasi khusus)? 

20 Apakah Bapak/Ustad ketika merusak rumah ibadah Jema’ah Ahmadiyah 
tidak merasa takut di penjara atau berdosa serta tidak merasa bahwa 
tindakan tersebut adalah sebuah kejahatan? 

21. Mengapa harus rumah ibadah yang dirusak? 
22. Apakah Bapak/Ustadz tidak merasa khawatir atau takut, jika selalu 

melakukan penyerangan dan penindasan terhadap Ahmadiyah, maka 
Ahmadiyah juga akan balas dendam? 

23. Apakah tindakan penyerbuan yang Bapak/Ustad lakukan terhadap 
Jema’ah Ahmadiyah dapat dikategorikan sebagai tindakan pelanggaran 
kebebasan beragama? 

24. Apakah Jema’ah Ahmadiyah juga melakukan perlawanan ketika terjadi 
konflik? 

25. Di waktu kapan sering terjadi konflik atau adakah waktu-waktu khusus 
biasanya konflik atau demo terhadap organisasi Ahmadiyah di 
Makassar? 

26. Apakah ada aparat keamanan yang menengahi ketika terjadi konflik 
dengan Jema’ah Ahmadiyah? bagaimana proses penyelesaian konflik 
yang dilakukan oleh aparat keamanaan tersebut? 

27. Apakah setelah kondisi mulai membaik, ada dari pihak Ahmadiyah 
Makassar atau pihak yang pernah berkonflik dengan Ahmadiyah yang 
bersedia untuk  bertemu langsung, berdialog serta berkomunikasi dan 
saling memaafkan? 

28. Apa dampak konflik terhadap Jema’ah Ahmadiyah bagi umat menurut 
Bapak/Ustadz? 

29. Bagaimana cara Ustadz menanggapi konflik yang dimaksud? 
30. Apa alasan Bapak/Ustadz sehingga menolak Ahmadiyah, menurut 

Ustadz apa sebenarnya yang salah terhadap keyakinan Ahmadiyah? 
31 Apa peran ormas Bapak/Ustadz atas konflik tersebut? 
32. Apakah menurut Bapak/Ustadz ada pihak tertentu yang menyulut 

membesarkan perbedaan sehingga mengakibatkan konflik? 
33. Menurut Bapak/Ustadz bagaimana peran pemerintah atas konflik 

Ahmadiyah di Makassar selama ini? 
34. Bagaimana pendapat Bapak/Ustadz terkait fatwa MUI dan SKB tiga 

Menteri yang di keluarkan oleh pemerintah? 
35. Apakah menurut Bapak/Ustadz ada yang dirugikan atas terbitnya SKB 

itu? 
36. Menurut Bapak/Ustadz mengapa konflik terhadap Jem’ah Ahmadiyah 

terus terjadi? 
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37. Mengapa Jema’ah Ahmadiyah masih terus eksis khususnya di Kota 
Makassar meskipun banyak pihak yang selalu menentang atau menolak 
keberadaannya? 

38. Selama ini menurut Bapak/Ustadz adakah resolusi untuk mengatasi 
konflik, khususnya konflik mengenai Jema’ah Ahmadiyah, jika ada, 
apakah bentuk resolusi konflik yang ditawarkan dari ormas Ustdaz? 

39. Apakah ada upaya pemerintah mengambil sikap mengenai konflik 
Ahmadiyah? 

40. Apakah ada peran ormas Bapak/Ustadz melakukan resolusi Konflik? 
41 Apa harapan atas konflik selama ini? 
42. Apakah ada pihak/ormas yang terlibat konflik menyatakan 

perjanjian/resolusi konflik? 
43. Mengapa perlu ada resolusi konflik? Apa pentingnya menurut 

Bapak/Ustadz? 
44. Bagaimana proses yang Bapak/Ustadz harapkan demi menyatakan 

resolusi konflik? 
45. Siapa yang layak menurut Bapak/Ustadz untuk menengahi jika ada 

Konflik? 

Sumber: diolah dari data primer. Tahun 2020. 
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Tabel 15. Matrix Format Pertanyaan kepada Anggota Jemaah Ahmadiyah Makassar 

FORMAT PERTANYAAN UNTUK JEMA’AH AHMADIYAH KOTA MAKASSAR 

No Item Pertanyaan 

1. Nama lengkap Bapak/Ibu beserta usia dan jabatan di Organisasi Jemaah 
Ahmadiyah Makassar? 

2. Nama suami/Isteri dan anak, beserta usianya ? 

3. Pekerjaan Bapak/Ibu beserta asal daerah? 

4. Sejak tahun berapa Bapak/Ibu bergabung di organisasi Jemaah 
Ahmadiyah. Dan apa yang melatarbelakangi sehingga memilih untuk 
menganut keyakinan Ahmadiyah? 

5. Apa sebenarnya Visi dan Misi Organisasi Jemaah Ahmadiyah yang 
Bapak/Ibu ketahui? 

6. Siapa yang pertama kali memperkenalkan atau mengajak Bapak/Ibu 
untuk terlibat menjadi anggota Jemaah Ahmadiyah? 

7. Sebelum menjadi bagian dari organisasi Ahmadiyah, apakah Bapak/Ibu 
pernah terlibat di organisasi lain? 

8. Bagaimana proses perubahan keyakinan Bapak/Ibu setelah menganut 
keyakinan Ahmadiyah? 

9. Apakah ketika pertama kali Bapak/Ibu memutuskan untuk menganut 
keyakinan Ahmadiyah pernah mendapat penentangan dari keluarga, 
teman dan tetangga. Dan apakah setelah menganut keyakinan 
Ahmadiyah pernah dikucilkan atau dijauhi oleh keluarga, teman dan 
tetangga? 
Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi hal tersebut? 

10. Apa sebenarnya keistimewaan atau perbedaan Ahmadiyah dengan 
keyakinan yang lain? 

11. Apakah Bapak/Ibu disamping sebagai anggota Jemaah Ahmadiyah yang 
masih dalam proses belajar, juga diperintahkan untuk mendakwahkan 
keyakinan Ahmadiyah kepada orang lain? Bagaimana cara Bapak/Ibu 
mendakwahkan paham Ahmadiyah? 

12. Dimana Bapak/Ibu melaksanakan shalat pada saat perayaan hari raya 
Islam (seperti idul Fitri dan idul Adha)? begitupun sholat tarawih dan 
buka puasa dimana biasa Bapak/Ibu laksanakan dan apakah Ibu-Ibu dari 
Jema’ah Ahmadiyah juga di tugaskan untuk menyiapkan menu buka 
puasa khusus di Masjid An-Nushrat atau tidak dan Ibu-Ibu hanya 
menyiapkan menu buka puasa serta melaksanakan shalat tarawih di 
Masjid dekat rumah Ibu masing-masing? 

13. Apakah jema’ah Ahmadiyah Makassar pernah melakukan sebuah 
kegiatan kemudian mengundang warga sekitar Masjid Ahmadiyah, yang 
tidak berkeyakinan Ahmadiyah? Kalau iya, bagaimana respon 
masyarakat? 

14. Tentang konflik Ahmadiyah di Indonesia, apa yang Bapak/Ibu tahu dari 
itu? 

15. Mengapa konflik antara Jemaah Ahmadiyah dengan pihak lain (yang 
kontra dengan keyakinan Ahmadiyah) dapat terjadi, bahkan selalu 
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berulang-ulang? Apa sebenarnya yang salah menurut Bapak/Ibu? 

16. Apakah di Makassar pernah terjadi konflik atau penyerangan terhadap 
Jemaah Ahmadiyah, seperti yang dialami oleh Jemaah Ahmadiyah di 
daerah-daerah lain, kalau pernah, apakah Bapak/Ibu masih ingat jam, 
hari, tanggal, bulan dan tahun kejadian tersebut, serta tempat (lokasi) 
kejadiannya di mana? 

17. Siapa nama muballigh Ahmadiyah yang ditugaskan di Makassar Ketika 
terjadi konflik? 

18. Apa yang dilakukan oleh Jema’ah Ahmadiyah pada saat itu, kenapa bisa 
terjadi penyerangan? Apakah ada aturan yang dilanggar oleh Jemaah 
sehingga terjadi konflik? 

19. Bagaimana proses penyerangan yang dilakukan oleh massa kepada 
Jemaah Ahmadiyah, apakah mereka membawa benda tajam (alat untuk 
mempersekusi Ahmadiyah) atau mereka hanya datang demo atau orasi 
(sekedar teriak-teriak) di depan Masjid Ahmadiyah? 

20. Apakah ada korban pada peristiwa tersebut, baik korban jiwa maupun 
luka dari tindakan persekusi terhadap Jema’ah Ahmadiyah Makassar, 
kalau ada berapa orang? Atau apakah ada fasilitas yang dirusak pada 
saat kejadian, kalau ada, apa saja, mohon dijelaskan? 

21 Berapa orang kira-kira massa yang melakukan penyerangan pada saat 
itu? Dan apakah Bapak/Ibu kenal mereka, misalnya dari ormas mana 
atau dari komunitas apa, atau mungkin ada yang berasal dari 
penduduk/warga sekitar Masjid Ahmadiyah? 

22. Apa yang Bapak/Ibu serta Jema’ah Ahmadiyah lakukan pada saat konflik 
(penyerangan) berlangsung, apakah anda lari menyelamatkan diri atau 
justru melindungi diri dengan cara melawan balik, atau seperti apa, 
mohon di jelaskan? 

23. Apakah ada aparat keamanan baik pihak kepolisian, tentara dan satpol 
PP serta dari pihak Ketua RT/RW atau Camat yang datang 
menghentikan atau melerai pada saat konflik berlangsung, jika ada, 
apakah Bapak/Ibu ingat berapa jam setelah konflik berlangsung mereka 
datang menghentikan konflik? Dan bagaimana cara mereka 
menyelesaikan konflik ketika itu? Apakah ada evakuasi terhadap 
Jema’ah atau seperti apa, mohon dijelaskan? 

24. Berapa kali penyerangan atau persekusi yang dialami oleh Jemaah 
Ahmadiyah Makassar? Dimulai dari tahun berapa dan sampai tahun 
berapa, serta persekusi yang paling parah menurut Bapak/Ibu terjadi 
pada tahun berapa? Dan apakah sekarang Bapak/Ibu sudah merasa 
aman dari tindakan intimidasi dan penyerangan terhadap Jema’ah 
Ahmadiyah Makassar? 

25. Apa dampak konflik Ahmadiyah bagi jemaah di Makassar? Apakah ada 
Jemaah yang keluar dari organisasi atau keyakinan Jemaah Ahmadiyah 
khususnya di Kota Makassar, akibat trauma dengan banyaknya pihak 
atau ormas yang menolak keyakinan Ahmadiyah? 

26. Siapa yang memperbaiki atau merenovasi masjid Ahmadiyah serta 
mengganti semua fasilitas yang dirusak setelah terjadi penyerangan, 
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apakah ada bantuan dari pihak pemerintah, ormas atau komunitas lain? 

27. Mengapa Masjid Ahmadiyah masih tetap berdiri kokoh sampai 
sekarang? Apakah ada kebijakan atau UU yang dibuat oleh pemerintah 
Kota Makassar yang membolehkan serta menjamin untuk melindungi 
Masjid Ahmadiyah? 

28. Apakah setelah kondisi mulai membaik, ada dari pihak Ahmadiyah 
Makassar atau pihak yang pernah berkonflik dengan Ahmadiyah yang 
bersedia untuk  bertemu langsung, berdialog serta berkomunikasi dan 
saling memaafkan? 

29. Bagaimana adaptasi anak Bapak/Ibu yang sekolah di sekolah Negeri 
atau swasta (bukan sekolah khusus Ahmadiyah), apakah biasa dibully 
oleh teman-teman mereka yang non- Ahmadiyah ataukah guru-guru, 
begitupun dengan Bapak/Ibu yang memiliki keyakinan Ahmadiyah, 
apakah biasa mendapatkan perlakuan yang kurang baik seperti, 
pengucilan di tempat kerja oleh rekan kerja yang tidak berkeyakinan 
Ahmadiyah, apalagi setelah melihat banyaknya berita-berita yang 
beredar baik di media online maupun cetak yang cenderung 
menganggap Ahmadiyah sebagai aliran sesat ? 

 
30. 

Mengapa Jemaah Ahmadiyah tetap teguh mempertahankan identitas 
keyakinanannya sebagai Agama Islam di tengah banyaknya kalangan 
yang kontra serta diperkuat dengan fatwa MUI dan SKB tiga Menteri 
yang menyatakan bahwa Ahmadiyah bukan Islam. Mengapa Ahmadiyah 
tidak memilih untuk mengklaim identitasnya dengan aliran kepercayaan 
lain, agar bisa hidup tenang jauh dari intimidasi serta bisa dilindungi oleh 
UU ? 

31. Bagaimana model atau bentuk konflik yang biasa dialami oleh Jemaah 
Ahmadiyah di Makassar. Apakah konflik secara fisik, verbal serta 
simbolik? 

32. Biasanya di waktu kapan sering terjadi konflik (atau adakah waktu-waktu 
tertentu penyerangan atau demo terhadap Jema’ah Ahmadiyah di 
Makassar)? 

33. Apakah selama menjadi seorang Ahmadiyah di Makassar yang tergolong 
minoritas dan selalu mendapatkan penentangan oleh ormas-ormas yang 
kontra, Bapak/Ibu pernah mendapatkan pelayanan publik yang kurang 
pantas, atau tidak sebanding dengan masyarakat lain yang ada di Kota 
Makassar? 

34. Apakah menurut Bapak/Ibu ada pihak tertentu yang menyulut 
membesarkan perbedaan terhadap keyakinan Ahmadiyah sehingga 
terjadi konflik? 

35. Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran pemerintah selama ini dalam 
menangani konflik Ahmadiyah, khususnya terkait dengan jaminan 
keamanan bagi komunitas Ahmadiyah di Kota Makassar? 

36. Pernah pemerintah mengeluarkan Surat SKB tiga Menteri? bagaimana 
pendapat Bapak/Ibu? 

37. Apa respon Bapak/Ibu sebagai anggota Jemaah Ahmadiyah atas SKB 
itu? 
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38. Apakah ada yang dirugikan dari terbitnya SKB itu? 

39. Bagaimana jemaah Ahmadiyah Makassar bertahan dari konflik selama 
ini? 

40. Selama ini dari Jemaah Ahmadiyah sendiri, adakah resolusi untuk 
mengatasi konflik, apa bentuk resolusi dari Jemaah Ahmadiyah jika ada? 

41. Apa harapan Jemaah Ahmadiyah atas konflik selama ini? 

42. Apakah ada pihak/ormas yang terlibat konflik, menyatakan 
perjanjian/resolusi konflik? 

43. Mengapa perlu ada resolusi konflik? Apa pentingnya menurut Bapak? 

44. Bagaimana proses yang Anda harapkan demi menyatakan resolusi 
konflik? 

45. Siapa yang layak menurut Anda untuk menengahi jika terjadi Konflik 
khusunya terhadap Jemaah Ahmadiyah dengan pihak yang kontra 
dengan Ahmadiyah? 

Sumber: diolah dari data primer dan sekunder. Tahun 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

294 
 

        DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 

Dokumentasi peneliti terkait kondisi Masjid An-Nushrat milik Jemaah 
Ahmadiyah di Jalan Anuang Makassar. 

 
 
 
 
 

 
Gambar 2.  
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Gambar 3. 

Gambar 2 & 3. Aksi demonstrasi pihak intoleran Ahmadiyah sebelum 
melakukan penyerangan di Masjid An-Nushrat, tahun 2011. Sumber: 

Media online, Tribun news.com. 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. 
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Gambar 5.  

Gambar 4 & 5. Para pengunjukrasa di sektariat Masjid An-Nushrat 
mencoret-coret dan berusaha menurunkan papan nama Jemaah 

Ahmadiyah pada tahun 2011. Sumber: Media online, Antara news.com 
dan Liputan 6.com. 

 
 
 
 
 

 
Gambar 6. 
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Gambar 7. 

Gambar 6 & 7. Kondisi Masjid Ahmadiyah setelah diserang pada tahun 
2011. Sumber: Media online, Tempo.com. 

 
 
 
 

 
Gambar 8. 
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Gambar 9.  

Gambar 8 & 9. Aparat kepolisian Kota Makassar memasang garis polisi 
(police line) di Masjid An-Nushrat. Sumber: Media online, Tribun 

news.com dan Tempo.com. 
 

 

 
Gambar 10.  

Polisi sedang berjaga-jaga di depan Kantor Sektariat Jemaah Ahmadiyah 
Makassar, sebelum massa FPI datang melakukan aksi penyerangan pada 

tahun 2011. Sumber: Media online, TribunTimur.com. 
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Gambar 11. 

 

 

 

 
Gambar 12. 

Gambar 11 & 12. Aksi demonstrasi di depan Kantor DPRD SulSel untuk 
menuntut pembubaran kegiatan Jemaah Ahmadiyah di Gowa, oleh pihak 
intoleran Ahmadiyah, tahun 2019. Sumber: Media online, Trans89.com 

dan Tribun Makassar.com. 
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Gambar 13. 
Dokumentasi peneliti saat mewawancarai pimpinan LPPI Kota Makassar. 

 

 
Gambar 14. 

Dokumentasi peneliti dengan Jemaah Ahmadiyah usai melakukan proses 
wawancara. 
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Gambar 15. 

Dokumentasi peneliti dengan Jemaah Lajnah Imaillah (Jemaah 
Perempuan), usai menghadiri pengajian mingguan. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. 
Dokumentasi peneliti saat mewawancarai anggota Jemaah Ahmadiyah. 
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Gambar 17. 

Dokumentasi peneliti saat mewawancarai petugas PMI pada kegiatan 
donor darah di Masjid An-Nushrat. 

 
 
 
 

 
Gambar 18. 

Dokumentasi sholat Jum’at berjamaah pada saff jemaah perempuan 
Ahmadiyah di Masjid An-Nushrat. 
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Gambar 19. 

Dokumentasi bukti surat penolakan terhadap peneliti untuk melakukan 
penelitian disalah satu Kantor Ormas di Kota Makassar. 
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DOKUMENTASI LANDASAN KELOMPOK INTOLERAN MENOLAK 
KEBERADAAN ORGANISASI JEMAAH AHMADIYAH DI INDONESIA 

KHUSUSNYA DI KOTA MAKASSAR 
 

MERUJUK PADA FATWA MUI 
 

 
Gambar 20. 

 
 

 
Gambar 21. 
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Gambar 22. 

 
 
 

 
Gambar 23. 
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Gambar 24. 

 
 

 
Gambar 25. 
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Gambar 26. 

 
 

 

 
Gambar 27. 
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MERUJUK PADA SKB TIGA MENTERI 

 
Gambar 28. 

 
 

 
Gambar 29. 
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PENGAJUAN SURAT PERMOHONAN PEMBATALAN  PIMPINAN PUSAT 

DEWAN DA’WAH ISLAMIYAH INDONESIA KEPADA KEJAKSAAN AGUNG, 
TERKAIT MoU JEMAAH AHMADIYAH MAKASSAR DENGAN SALAH SATU 

PERGURUAN TINGGI DI KOTA MAKASSAR 

 

 
Gambar 30. 

 

 
Gambar 31. 
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BUKTI TINDAK LANJUT SURAT DEWAN DA’WAH ISLAMIYAH INDONESIA 
DAN DEWAN DAKWAH PUSAT DARI KEJAKSAAN AGUNG 

 

 
Gambar 32. 

 

 
Gambar 33. 
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